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INTISARI

Salah satu sumber limbah cair adalah dari produksi tekstil. Sumber
pencemaran utama berasal dari pewarnaan kain (dyeing), dalam proses finishing
pembuatan kain, di mana menggunakan bahan-bahan kimia dan zat warna.
Pengolahan limbah cair dengan adsorpsi merupakan metode yang paling efektif
untuk mengurangi kadar zat warna pada limbah. Alternatif penerapan teknologi
adsorpsi dengan karbon aktif arang batubara dipilih karena KAAB merupakan
limbah yang tidak memiliki nilai ekonomi sehingga dapat menekan biaya untuk
pembelian adsorben..

Tujuan penelitian ini untuk mempelajari pengaruh dari parameter proses
adsorpsi, menentukan persamaan kinetika dan kesetimbangan adsorbsi zat warna
Vertigo Blue 49 dengan menggunakan karbon aktif dari arang batubara (KAAB)
dan proses secara batch. Limbah yang digunakan dalam penelitian ini adalah
limbah sintetis yang dibuat dengan melarutkan zat warna dalam air terdeionisasi.

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan diketahui bahwa
kesetimbangan terjadi pada menit ke-45 dan model isoterm adsorpsi Freundlich
yang sesuai dengan adsorpsi Vertigo Blue 49. Kinetika model pseudo-second-
order rate lebih sesuai untuk proses adsorpsi Vertigo Blue 49 dibandingkan
model pseudo-first-order rate.

Isoterm Adsorpsi Freundlich merupakan model isoterm adsorpsi yang
sesuai untuk percobaan Adsorpsi zat warna Orange DNA 13 dengan KAAB pada
pH4 dan pH 9 sedangkan isoterm adsorpsi Langmuir lebih sesuai untuk
percobaan tersebut pada pH 7. Kinetika model pseudo-first-order rate (orde 1)
lebih sesuai untuk proses adsorpsi Orange DNA 13.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa KAAB dapat digunakan untuk
mengurangi kandungan logam berat Cu®* dan Ag*. Adsorpsi KAAB mengikuti
model Isoterm adsorpsi Langmuir pada pH netral, error 3,57.10" untuk logam
Cu** dan 1,17.10” untuk logam Ag*, sedangkan pH asam mengikuti model
isoterm adsorpsi Freundlich. Kinetika model pseudo-second-order rate sesuai

untuk proses adsorpsi pH 7 dan model pseudo-first-order rate sesuai untuk pH 4



logam berat Cu®*, sedangkan logam Ag* mengikuti model pseudo-first-order rate

untuk semua variasi pH.

Kata kunci: Adsorpsi, KAAB, zat warna tekstil, ion logam, kinetika,

kesetimbangan



PRAKATA

Industri tekstil merupakan salah satu industri andalan Jawa Tengah, dan
Surakarta pada khususnya. Permasalahan yang nampak dari banyaknya industri
tekstil tersebut adalah munculnya limbah yang mengganggu kesehatan
masyarakat. Sumber utama limbah ini adalah dari proses pewarnaan tekstil dengan
kandungan utama zat warna dan logam. Untuk itu perlu dipikirkan proses
pengolahan limbah yang murah dan dapat dengan mudah diterapkan.

Penelitian ini melakukan inovasi penggunaan limbah arang batu bara
sebagai karbon aktif untuk menyerap zat warna dan logam dari limbah industri
tekstil. Penelitian dilakukan dengan biaya dari DP2M DIKTI dengan skema Hibah
Bersaing. Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan alternatif pengolahan
limbah yang murah dan mudah diterapkan.

Dalam melakukan penelitian ini penulis mendapat bantuan dari banyak
pihak. Untuk itu penulis mengucapkan banyak terima kasih kepada PT Indo
Acidatama yang telah mengijinkan panulis untuk menggunakan arang batu bara.
Terima kasih yang tak terhingga kepada Robi Indra Setyawan, Virgita Dwi
Rachmatika, Puspita Adi Lystanto, dan Dlia Islamica yang telah banyak
membantu dalam pengambilan data dan penyusunan laporan. Dan terima kasih
kepada Laboratorium Teknik Kimia UMS yang telah memberikan berbagai
fasilitas untuk pengambilan data.

Akhir kata, penulis menyadari masih banyak kekurangan dalam laporan
penelitian ini, untuk itu kritik dan sarang sangat diharapkan agar laporan ini dapat
lebih bermanfaat.

Surakarta, 31 Oktober 2009
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